
BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan dari apa yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, 

banyak hal yang bisa penulis tarik sebagai suatu kesimpulan setelah menjalani proses 

Tugas Akhir ini.  Beragam kendala dan tantangan ditemui ketika penulis ingin 

menemukan ide dalam menuangkan gagasan untuk peciptaan karya seni patung ini. 

Namun setelah segalanya di kembalikan kepada diri, baik itu tentang hasrat dan 

pengalaman empiris, ternyata pengalaman yang ada di dalam diri ini memiliki begitu 

banyak ide dan gagasan yang bisa diolah dalam penuangan suatu untuk karya seni, 

terutama pengalaman lihat, dengar dan rasa. 

Sebagai seorang seniman, kepekaan dan pengamatan akan beragam fenomena 

yang terjadi di masyarakat merupakan dasar yang harus dimiliki. Ini berguna sebagai 

bentuk tanggung jawab batin maupun moril. Kontribusi seniman kepada masyarakat 

diperlukan sebagai penyeimbang tatanan sosial melalui pemikiran seni yang bebas dan 

terbuka, sehingga dikatakan berkarya adalah program yang penting dalam kehidupan.  

Melalui tugas akhir ini ialah upaya serta bentuk kontribusi penulis sebagai 

seniman kepada masyarakat dan dunia akademis. Penulis menciptakan karya seni 

patung instalasi  bersumber dari ide pola pikir masyarakat terhadap media sosial 

menggunakan objek material keseharian yang dekat dengan masyarakat, sebagai 

bentuk gambaran representasi fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dan sebagai 

bentuk edukasi budaya berpikir baru dalam menggunakan akses teknologi media sosial 

kedepanya.  

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali, H., dan Lilik Puwandi, Millenial Nusantara Pahami Karakternya Rebut 

Simpatinya, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017 

 

 

DR. Nasrullah. 2016. Media Sosial, Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 

 

 

F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Onwikkelings Psychologie : Inieiding tot de verschillende 

deelgebeieden (Psikologi Perkembangan: pengantar dalam berbagai bagianya), 

terjemahan Siti Rahayu Adinoro, 2002Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press. 

 

 

Gie, The Liang. 1996. Filsafat Seni, Sebuah Pengantar, Yogyakarta: Pusat Belajar 

Ilmu Berguna. 

 

 

Marianto, M. Dwi. 2011. Menempa Quanta Mengurai Seni, Yogyakarta: BPS Institut 

Seni Indonesia.  

 

 

Myers, B.S. 1958. Understanding The Arts/B.S Myers. New York: Holt Rinehart and 

Winston. 

 

 

Sahman, Humar. 1993. Mengenali Dunia Seni Rupa, Tentang Seni, Karya Seni, 

Aktifitas Kreatif, Kritik Dan Estetika, Semarang: IKIP Semarang Press. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Susanto, Mikke. 2002,  Diksi Rupa, Kumpulan Istilah Seni Rupa, Yogyakarta: 

Kanisius. 

 

 

Susanto, Mikke. 2011, Diksi Rupa, Kumpulam istilah dan gerakan seni rupa, 

Yogyakarta: DictiArt&Djagat Art House. 

 

 

Tedjoworo , H. 2001. Imaji dan Imajinasi, Yogyakarta: Kanisius. Aditiawarman, Mac. 

2019. Hoax Dan Hate Speech Di Dunia Maya. Tonggak Tuo: Lembaga Kajian 

Riset Budaya Indonesia 

 

 

Walgito, Bimo. 1983. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi UGM 

 

 

WEBTOGRAFI 

 

http://heridono.com/portfolio/2008/ ( diakses tanggal 19 Oktober  2020) 

 

https://indoartnow.com/artists/ichwan-noor (diakses tanggal 19 Oktober 2020) 

 

https://putrabuanasolo.files.wordpress.com-kemasan-kardus.jpg (diakses tanggal 19 

Oktober 2020) 

 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

http://heridono.com/portfolio/2008/%20(%20diakses%20tanggal%2019
https://indoartnow.com/artists/ichwan-noor%20(diakses%20tanggal%2019%20Oktober%202020
https://putrabuanasolo.files.wordpress.com-kemasan-kardus.jpg/

